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ABSTRACT

In a computer network system when using more than one router that is interconnected will
experience a problem in the process of sending data packets. The problem is that if the main line is
disconnected, then the data packet is unable to send data to a computer network system. The
purpose of this study is to make a computer network system design with fail over technique on the
type of static routing that is not directly connected. In this case the researcher used the Microtub
Router Board RB-951-2nd. Failover technique is a way to transfer routing paths when the main
line is broken, so it can be diverted to the backup routing path, this is so that the computer network
connection path continues smoothly. The researcher used a recursive network connection case or
the router is not connected directly to the main point center (main gateway), so the researcher used
the optimization of the Target Scope and Distance features in the Microtic Router Board. The
results of this study was that the backup routing path was able to channel data packets within the
network if the main line did not respond or could not be connected.
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I. PENDAHULUAN

Topologi jaringan komputer yang berada di SMK Muhammadiyah 2 Sukoharjo
menggunakan 4 buah router , dimana masing-masing router saling terkoneksi dengan
sistem recursive (tidak langsung ke router utama). Berdasarkan topologi tersebut maka
akan muncul suatu kelemahan pada sistem jaringan yang ada di Sekolah tersebut.
Kelemahan atau kendala yang akan muncul yaitu apabila salah satu koneksi ke router
tersebut terputus atau tidak merespon, maka koneksi jaringan di Sekolah tersebut akan
tidak terkoneksi ke jaringan internet. Failover merupakan suatu teknik yang dapat
mengalihkan jalur koneksi routing utama ke jalur routing yang lainya, hal tersebut akan
terjadi apabila jalur routing utama mengalami kegagalan atau terputus.

Penelitian ini dibuat untuk suatu perancangan jaringan dengan menggunakan teknik
Failover pada jenis Routing Static. Teknik tersebut dapat mengatasi permasalahan yang
nantinya akan muncul pada koneksi jaringan komputer di Sekolah tersebut. Penggunaan
alat Router Board Mikrotik RB-951-2nd sebagai suatu media untuk melakukan
optimalisasi terhadap kasus tersebut. Fitur yang digunakan untuk melakukan konfigurasi
dalam teknik tersebut yaitu Distance dan Target Scope yang berada di dalam fitur router
bard Mikrotik tersebut. Penelitian dengan menggunakan teknik akan akan mampu
melakukan pengalihan jalur secara otomatis ke jalur yang lainya, apabila jalur routing yang
utama mengalami masalah. Pengujian dilakukan terhadap jalur routing tersebut
menggunakan fitur Trace Route, dengan menggunakan fitur ini nantinya akan terlihat
gateway mana saja yang akan dilewati oleh paket data tersebut.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Sebelumnya

Judul penelitian Implementasi Failover Pada Jaringan WAN berbasis VPN, hasil dari
penelitian tersebut menyatakan bahwa dengan menggunakan konfigurasi failover, yang

DOl : https://doi.org/10.30646/sinus.v17i2.422 Jurnal lImiah SINUS (JIS)................61



https://doi.org/10.30646/sinus.v%25vi%25i.422

Jurnal llmiah Sinus Vol : 17, No. 2, Juli 2019
ISSN (Print) : 1693-1173, ISSN (Online): 2548-4028

dikontrol oleh mikrotik, pertukaran data dari kantor pusat ke kantor cabang lebih cepat dan
jika terdapat gangguan salah satu koneksi jaringan internet terputus dapat dibackup oleh
koneksi yang lain (Khasanah Siti Nur, 2018).

Hasil Penelitian yang dengan judul penelitian Implementasi Policy Base Routing dan
Failover Menggunakan Router Mikrotik untuk Membagi Jalur Akses Internet di FMIPA
Unnes, menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang didapat maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan policy base routing dapat memisahkan jalur akses
pengguna ke internet dan dapat mempercepat akses ke sistem informasi di Unnes yang
dibuktikan dengan hasil pengujian ping yang membutuhkan sedikit waktu respon dari
yang sebelumnya vyaitu dari sebelumnya yang membutuhkan waktu 4,6 ms hanya
membutuhkan 1,6 ms atau menghasilkan peningkatan waktu respons sebesar 4 ms, serta
failover dapat berfungsi sebagai backup sehingga tidak terjadi kegagalan akses internet
saat ISP utama terjadi gangguan (Ryo Pambudi, 2017).

2.2 Topologi

Pengertian topologi yaitu suatu layout atau arsitektur diagram jaringan komputer yang
didalam mengandung rule atau aturan yang menghubungkan antara perangkat-perangat
jaringan seperti work station, switch untuk saling bisa berkomunikasi (Sofana, 2014).

2.3 Routing

Merupakan suatu proses untuk meneruskan paket data didalam jaringan satu ke
jaringan yang lainya sehingga akan terbentuk suatu jalur atau rute-rute tertentu didalam
tabel routing (Hasanah F.U, 2014) .

2.4 Failover

Failover merupakan teknik yang dapat menerapkan beberapa rute untuk dapat
mencapai suatu destination network. Akan tetapi dalam keadaan standar hanya ada satu
link atau jalur yang digunakan. Link atau jalur yang lain akan berfungsi sebagai cadangan
dan hanya akan digunakan apabila link utama telah terputus (Darmawan, 2017).

2.5 Load Balance
Pengertian Load Balance merupakan teknik yang digunakan untuk memisahkan antara
beberapa link network. Dengan mempunyai banyak link maka dapat beban kerja , optimasi
dari sumberdaya dan respon time akan semakin lebih baik. Load balancing dalam jaringan
sangat penting bila skala dalam jaringan komputer makin besar demikian juga traffic data
yang ada dalam jaringan komputer makin lama makin tinggi. Layanan Load balancing
dimungkinkan pengaksesan sumber daya dalam jaringan didistribusikan ke beberapa host
lainnya agar tidak terpusat sehingga unjuk kerja jaringan komputer secara keseluruhan bisa
stabil. Beberapa kelebihan implementasi load balancing secara umum (Darmawan, 2017),
yaitu
1. Waktu respon akses yang lebih cepat dibandingkan dengan pembagian jalur secara
statik, ini dikarenakan beban dibagi ke dalam beberapa jalur sehingga beban pada
masing-masing jalur menjadi lebih ringan.
2. Pengaturan untuk mencegah terjadinya penumpukan beban pada salah satu jalur, atau
bisa dikatakan pemerataan pembebanan pada masing — masing jalur.
3. Dapat memisahkan dan mengatur jaringan nasional dan internasional agar tidak terjadi
saling tarik menarik bandwidth pada jaringan sistem tersebut.
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4. Memperkecil kemungkinan terjadinya deadlock traffic yang sering kali terjadi pada
perusahaan atau instansi.

2.5 Redistribution

Redistribution merupakan metode routing protokol yang digunakan sebagai sistem
untuk meneruskan suatu routing protokol ke routing protokol yang lain agar dapat saling
menukarkan routing table masing-masing. Metode redistribution ini adalah routing yang
memiliki pemilihan jalur pengiriman yang berbeda dapat mengirimkan data satu sama
lainnya. Hal ini akan membuat lebih mudah bagi network administrator untuk mengelola
jaringan komputer yang dibutuhkan (Aryanto D, 2014). Teknik redistribution juga dapat
diartikan sebagai solusi untuk melakukan komunikasi antar routing protocol redistribution
adalah metode protokol routing yang digunakan untuk meneruskan suatu protokol routing
ke protokol routing yang lain agar dapat saling menukarkan atau advertise routing table
(Masykur, 2016).

I1l. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental. Metode
eksperimen termasuk dalam metode kuantitatif yang dilakukan di laboratorium dengan
adanya perlakuan. Metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan. Metode eksperimen ini meliputi studi literatur, analisa, perancangan,
implementasi dan pengujian sistem.
1. Studi Literatur Studi
Dalam langkah ini melibatkan pencarian dasar-dasar teori dan penelitian
pendampingan yang telah dilakukan pada sebelumnya. Teori-teori yang terkait dengan
permasalahan penelitian seperti, Mikrotik Router OS, dasar-dasar Load Balancing,
Routing, Failover dan teori pendukung lain yang terkait dengan penelitian yang
dilakukan oleh Penulis.
2. Analisa
Pada tahap analisa Peneliti melakukan beberapa hal yaitu melakukan analisa terhadap
kebutuhan dan analisa proses yang digunakan dalam melakukan konfugurasi sistem
Failover pada sistem jaringan tersebut. Pada tahapan analisa kebutuhan dibutuhkan
mikrotik Router OS sebanyak 4, kabel UTP, Connector RJ-45, Modem ADSL dan
Komputer yang digunakan untuk melakukan konfigurasi terhadap MikroTik Router
OS tersebut.
3. Perancangan dan Implementasi
Tahapan perancangan dan Implementasi, dilakukan perancangan Topologi jaringan
yang akan digunakan dalam konsep Failover tersebut. Pada tahapan Implementasi
Peneliti melakukan konfigurasi Mikrotik Router OS tersebut menggunakan aplikasi
Winbox. Konfigurasi yang dilakukan oleh Peneliti berlaku ke setiap router yang
terhubung dalam sistem jaringan tersebut.
4. Pengujian
Dalam tahap pengujian hal yang dilakukan yaitu menguji atau melakukan pengecekan
terhadap hasil konfigurasi sistem Failover pada sistem jaringan tersebut. Peneliti
dalam tahapan ini menggunakan fitur Traceroute yang ada di dalam Mikrotik Router
OS. Dalam pengujian ini menghasilkan laporan mengenai rute yang akan dilalui oleh
paket data yang melakukan request ke jaringan publik atau internet. Laporan tersebut
menghasilkan 2 perbandingan jalur rute paket data yang disebut dengan gateway ,
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sehingga terdapat jalur utama untuk paket data dan jalur cadangan untuk
menggantikan jalur utama apabila jalur utama tersebut terjadi kerusakan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sistem jaringan komputer di SMK Muhammadiyah 2 Sukoharjo terdapat 4
buah router yang saling terbubung. Router tersebut terpasang di beberapa ruang atau
gedung di Sekolah tersebut. Adapun topologi jaringan di Sekolah tersebut seperti pada
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Gambar 1 Topologi Jaringan SMK Muhammadiyah 2 Sukoharjo

Terdapat 4 router yang saling terhubung dalam sistem jaringan di SMK Muhammadiyah 2
Sukoharjo. Router 1 berperan sebagai router induk yang mensuplai akses internet ke router
2, router 3 dan router 4. Sehingga dengan topologi tersebut maka dapat diberlakukan
konfigurasi failover. Adapu konfigurasinya adalah sebagai berikut.

4.1 Konfigurasi IP Address

Pada Router -1

Pada Gambar 2 tersebut merupakan konfigurasi IP Address dari router 1. terlihat
terdapat tiga buah interface yang digunakan. etherl terhubung ke internet ether2
terhubung ke router 2 dan ether3 terhubung ke router 3.

+ = | T
Address Metwork Interface
or1592.168.12.1/24 152.168.12.0 ether?
o 152.168.13.1/24 152.168.13.0 etherd
or192.168.137.11/24 1521681370  etherl

Gambar 2 Konfigirasi IP Address Router 1

Pada Router -2

Pada Gambar 3 tersebut merupakan konfigurasi IP Address dari router 2. terlihat
terdapat dua buah interface yang digunakan. etherl terhubung ke router 1 dan ether2
terhubung ke router 4.
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& = | T
Address Metwork Interface
o 192.168.12.2/24 152.168.12.0 etherl
o 192.168.22.1/24 152.168.22.0 ether?

Gambar 3 Konfigirasi IP Address Router 2

Pada Router -3
Pada Gambar 4 tersebut merupakan konfigurasi IP Address dari router 3. terlihat

terdapat dua buah interface yang digunakan. etherl terhubung ke router 1 dan ether2
terhubung ke router 4.

L o =] | T
Address Metwiark Interface
o 152 168.13.2/24 152.168.13.0 etherl
or 192.168.32.1/24 192.168.32.0 ether?

Gambar 4 Konfigirasi IP Address Router 3

Pada Router -4
Pada Gambar 5 tersebut merupakan konfigurasi IP Address dari router 2. terlihat

terdapat dua buah interface yang digunakan. etherl terhubung ke router 1 dan ether2
terhubung ke router 4.

o &l T
Address MNetwark Interface
SP152.168.22.2/24 152.168.22.0 etherl
T 152.168.32.2/24 152.168.32.0 ether?

Gambar 5 Konfigirasi IP Address Router 4

4.2 Konfigurasi Failover
Pada konfigurasi Failover seperti pada Gambar 6 dan Gambar 7, pengisian alamat

gateway sebanyak 5 jalur, hal tersebut bertujuan untuk membat sistem pencadangan
terhadap jalur utama, sehingga apabila nantinya jalur utama mengalami kendala, maka
jalur cadangan akan otomatis melakukan pengalihan jalur pada paket data tersebut.
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[admin@R-4] » ip route print detail

Flags: X - disabled, A - active, D - dynamic,

I - connect, 5 - static, r - rip, b - bgp, © - o3pf, m - mme,
3 - blackhole, U - unreachable, P - prohibit

0 A S8 dst-address=0.0.0.0/0 gateway=192.168.137.1

gateway

Itatus=192.168.137.1 recursive via 192.168.22.1 etherl
check-gateway=ping distance=1 scope=30 target-scope=30

1 A5 dst-address=192.168.12.0/24 gateway=192.168.22.1
gateway-3tatus=192.168.22.1 reachable via etherl check-gateway=ping
distance=1 scope=30 target-scope=10

2 A8 dst-address=192.168.13.0/24 gateway=19%2.168.32.1
gateway-status=192.168.32.1 reachable via ether? check-gateway=ping
distance=1 scope=30 target-scope=10

3 ADC dst-address=192.168.22.0/24 pref-src=192.168.22.2

gateway=etherl
gateway-3tatus=etherl reachable distance=0 scope=10

1

4 ADC dst-address=192.168.32.0/24 pref-src=192.168.32.2 gateway=ether?
gateway-3tatus=ether? reachable distance=0 scope=10

S A S dst-address=192.168.137.0/24 gateway=192.163.12.1
gateway-atatus=192.168.12.1 recursiwve wvia 192.168.22.1 etherl

Gambar 6 Konfigurasi Failover Pada Router 4 CLI

9 admin@[fe80::e43:85ff:fe53:9a04%16] (R-4) - WinBox v6.35.2 on x86 (x86)
Session Settings Dashboard
Lolife] Safe Mode Session: | fe80::e43:85 fe55:9a04:16]

i Gk S

L CAPsMAN Routes | Nexthops Rules  VRF

A Interfaces & Al T

1 Wireless Dst. Address Gateway Distar
22 Brdge DAC 132168220724 etherl reachable

= DAC 152168320724 sther? reachable

Ll AS  PO0000D 192 168.137.1 recursive via 192.168 22 1 sther
12 Mesh AS P19216B12024 192 168 22 1 reachable ether]

=T o A5 Prsziesianas 192.162.32.1 reachable ether2

= AS P19216B137.0/24 192.168.12.1 recursive via 192.168.22.1 ether]
5l IPvE r s P 192.168.137.0/24 192.168.13.1 recursive via 192.168.32.1 sther2
& MPLS 3

42 Routing 4

Gambar 7 Konfigurasi Fai over Pada Router 4 GUI

4.2 Pengujian

1. Pengujian Jalur Router Utama
Dari hasil pengujian jalur paket data yang telah dibuat, terlihat apabila melakukan
akses paket data ke internet, maka jalur yang akan dilalui melewati router -2
dengan urutan 192.168.22.1 kemudian 192.168.12.1 berikutnya 192.168.137.1,
selanjutnya mengarah kejalur internet atau publik. Pengujian pertama jalur utama
seperti pada Gambar 8, pengujian kedua jalur seperti pada Gambar 9 dan pengujian
jalur ketiga seperti pada Gambar 10.

Traceroute (Runring) = E3
Traceroute To: |IEECrErTRe] Statt
Packet Size: |56 Stop
Timeout: 1000 me Close
Protooal: lomp &2 New Window
Fort: |33434
Use DNS
Court: -
Masx Hopa: -
Sr. Address: -
Interface: -
DSCP. -
Routing Table -
Hop / [Host Loss  [Sert  [Last  |Awg Best  |Worst |Std. Dev [History Stotus -
1192.768.22.1 0.0% 17 28.5ms 1005 167 2935 746
2192168121 0.0% 17 a7.4me 1182 ara 272 602
3 192.168.137.1 0.0% 17 388%ma 2704 888 ADE9 941
4 100.0% 17 limeout I
51004014 0.0% 16 2756ma 2841 1060 4753 528
6 172.16.0.1 0.0% 16 1285ms  1950.3 749 3640 722
7 114141629 6.3% 16 360.7ms 2061 757 4460 988 i
8 124.19538.1 125% 16 1364ma 2565 905  7BE6 1593 [}
5 124.195.38 8 0.0% 16 4B0.4ms 2918 1732 4604 B95
10 72.14 208.96 0.0% 16221 5ma 2742 913 G505 1216 i
11 108.170.240.161 0.0% 16 2450ms 2280 892 3485 694
12 108.170.232.171 6.3% 16 179.0me 2269 1068 3859 69.0 i
138888 6.3% 16 5714ma 3342 1281 5714 1306 i
13 tema

Gambar 8 Pengujian Pertama Jalur Utama
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Traceroute (Running) =] E3

Traceroute To: [www.google.com Start

Packet Size: [56 Stop
Timeout: |1000 ms Close
Protocol: [icmp Y e

Pori: [33434
Use DNS
Court: -
Max Hops:
Sre. Address -
Interface: -
DSCP -

Routing Table: -

Hop / |Host loss [Sent |last  |Avg. [Best |Worst |Sid Dev.|History Status -
1 152.168.22.1 0.0% 3 106.1ms 922 747 051 128 -
2192.168.12.1 0.0% 32030ms 1381 460 2030 663
3 192.168.137.1 00% 31254ms 1820 1254 2440 486
4 1000% 3 timeout 1]

51004014 00% 31467ms 2166 1467 352 I8
6 172.16.0.1 0.0% 31246ms 2832 1246 4472 1168 1
7 1141416239 0.0% 32046ms 2235 1938 2724 348
8124195.38.1 00% 32882ms 3581 1938 5923 1700 1
9124195.38.8 00% 31864ms 2022 1864 2145 117
10 72.14.208.36 0.0% 32393ms 2182 1506 2648 483
11 74.125.242.35 0.0% 31404ms 2553 1404 4260 1231
12 216.239.49.74 0.0% 32286ms 1924 1081 2404 598
13 7214233235 00% 32564ms 1962 1567 2564 433
14 108.170.231 23 00% 32017ms 2328 1182 3786 1086
15 100.0% 3 timeout 1] -
19 tems

Gambar 9 Pengujian Kedua Jalur Utama

Traceroute (Running) [=1E3
Packet Size: 56
Timeout: 1000 ms Close
Protacel: [icmp 8 M
Fort: |33434
Use DNS
Court: 4
Max Hops: hd
Src. Address: &
Interface: hd
DSCP: hd

Routing Table: &

Hop Host Loss Sent Last Ava. Best ‘Worst Std. Dev. |History Status hd
1152168221 0.0% 2 17 4mg 326 174 477 152 -
2192.188.12.1 0.0% 2 264.7ms 1515 382 2647 1133
3152.168.137.1 0.0% 2 392.1ms 320 2718 3821 60.2 1
4 100.0% 2 timeout 1]

51004014 0.0% 2 164.5ms 1785 1645 1525 140

6 172.16.0.1 0.0% 2 155.3ms 2250 1553 2947 69.7 !
714141625 0.0% 2 101.7ms 1264 1017 1490 237

8124195381 0.0% 2 138.1ms 2468 1981 2955 487 I
9124195388 0.0% 2 367.7ms 2380 1082 3677 1298 1
10 72.14.208.96 0.0% 2 289.3ms 316 2853 3338 23 I
11 7412624235 0.0% 2 110.5ms 1695 1105 2285 59.0
12 216239.49.74 0.0% 2 262 7ms 2072 1516 2627 556
13 7214233235 0.0% 2 177.0ms 1884 1771 1996 1.3
14 108.170.23123 0.0% 2 148 5ms 1481 1472 1439 k]
15 100.0% 2 timeout 1 *

19items

Gambar 10 Pengujian Ketiga Jalur Utama

2. Pengujian Jalur Router Cadangan
Apabila jalur utama mengalami kerusakan atau mengalami trafik pelayanan
pengiriman paket data terlalu tinggi, maka jalur cadangan ini secara otomatis akan
melakukan pengalihan dari jalur utama menuju ke jalur cadangan tersebut, atau
secara lebih detail dari gateway 192.168.22.1 menuju ke 192.168.32.1, kemudian
menuju ke jaringan internet atau jaringan publik. Gambar 11 merupakan tampilan
ketika jalur utama mengalami kerusakan atau terputus.
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+| = || 2T

Address Network Interface
oF 192.168.12.7/24 152.168.12.0 ether?
= 192.168.13.1/24 152.168.13.0 etherd
o 192.168.137.11/24 1521681370  etherl

Interface | Bthemet  EolP Tunnel  IP Tunnel GRE Tunnel VLAN VRRP Bonding LTE

+- v % Al |T
Name Type L2 MTU | T R Tx Packet (p/s) Rx Packe
R #sether] Ethemet 25.8 kbps 1776 bps 3
X etherd Ethemet Obps Obps 0
R 4itetherd Ethemet Dbps Dbps (i}
R #ctherd Ethemet Obps Dbps o
R #bethers Ethemet Obps Dbps ]

Sitems {1 selected)

Gambar 11. Jalur Utama Pada Router 2 (Ruang Aula) Terputus.

Apabila dilakukan pengujian tehadap jalur tersebut, maka akan terjadi keterlambatan dalam
proses penyampaian paket data, akan tetapi dalam beberapa waktu jalur cadangan akan
menjalankan fungsi untuk melakukan penyampaian paket data. Tampilan dari proses
migrasi jalur apabila terjadi kerusakan pada jalur utama seperti pada Gambar 12, Gambar
13 dan Gambar 14.

raceroute (HUnNIng, [=] £
Traceroute To: | IR e Start
Packet Size: |56 Stop
Timeout: | 1000 Close
Protocal: [icmp %] [ ew Window
Port: (33434
Use DNS
Cournt -
Max Hops -
Sre. Address -
Interface -
DSCP: e
Routing Table: e
Hop  + [Host Loss  [Sent Last Avg Best Worst _|Std. Dev. |History Status -
1 152168221 0.0% 2 20.4ms 346 204 487 142 1
2 100.0% 2 timeout 1
3 100.0% 1 timeout 1
4 100.0% 1 timzout 1
5 100.0% 1 timeout 1
3 100.0% 1 timeout 1

Gambar 12. Pengujian Keempat Jalur Utama yang terputus

Traceroute (Running)

Traceroute To: |IEEIERETRa] Start
Packet Size: |56 Stop
Timeout: [1000 Clos
Protocol: [icmp % | [ New Window
Port: [33434
Use DNS
Count -
Max Hops
Src. Address: -
Interface: -
DSCP -
Routing Table: -
Hop Host Loss  |Sert Last Avg Best Worst |Std. Dev.|History Status <~
1182168221 50.0% 4 timeout 346 204 487 142 [}
2 100.0% 4 timeout m
3 100.0% 3 timeout m
4 100.0% 3 timeout m
5 100.0% 3 timeout m
€ 172.16.0.1 €6.7% 3 214.4ms 214.4 2144 2144 0.0 [}
7 114.141.62.9 0.0% 1.105.7ms 1057 105.7 106.7 0.0
8§ 124.19538.1 0.0% 1 490.9ms 430.9 490.5 4309 0.0 1
9 124.195.38.8 0.0% 1128.7ms 1287 1287 1287 0.0
10 72.14.208.96 0.0% 12754ms 2754 2754 2754 00
1 100.0% 1 timeout 1
12 100.0% 1 timeout ]
13 100.0% 1 timeout ]
14 100.0% 1 timeout ]
15 100.0% 1 timeout ]

Gambar 13. ‘|5'é'ngujain Kelima (Cadangan Mulai Melakukan Migrasi Paket Data)
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B

Traceroute (Running) =

Traceroute To: | SR (o] Sat |
Packet Size: |56 [ s |
Timeout: | 1000 ms Close
Protocol: [icmp % [ New Window

Port: {33434
Use DNS

4

Count:

4

Max Hops:

Src. Address:
Interface:

DSCP:

4 4 4«

Routing Table:

Hop - oss Sent Last Avg. Best Worst Std. Dev. | History Status ol
oo 0% 5 78.4ms 492 204 784 237 -
3 80.0% 5 42.5ms 425 425 425 00 1]
3192.168.137.1 80.0% 52884ms 2884 2884 2884 0.0 (11T}
4 100.0% 5 timeout 1111}
510.040.14 60.0% 53158ms 3148 3138 3158 10 [Tl
6 172.16.0.1 40.0% 52542ms 2957 2144 4185 883 11
7 114.141.629 0.0% 32663ms 1688 1057 2663  69.9
8 124.195.38.1 0.0% 31383ms 2788 1383 4909 1526
9 124.195.38.8 0.0% 32100ms 2405 1287 3828 1060
10 72.14.208.96 0.0% 32650ms 2260 1377 2754 626
11 108.170.254.226 33% 31637ms 1966 1637 2295 329 1
12 66.249.95.248 333% 36437ms 4012 1586 6437 2426 1]
13 74.125.252.254 333% 31279ms 1808 1279 2337 529 I
14 66.249.95.23 333% 32609ms 2014 1418 2609 596
15 100.0% 3 timeout m -

Gambar 14. Perpindahan Jalur Utama ke Jalur Cadangan

Berdasarkan uraian dan hasil dari pengujian tersebut, maka teknik failover atau
perpindahan jalur utama ke jalur cadangan berhasil dilakukan. Pengujian tersebut
dibuktikan dari tampilan Gambar 11 yang menampilkan jalur utama terputus, Gambar 12
merupakan pengujian jalur utama yang tidak merespon pengguna untuk menyampaikan
paket data, Gambar 13 yaitu mulai terjadi migrasi paket data dan Gambar 14 yang
menampilkan terjadi perpindahan jalur utama yaitu IP Address 192.168.22.1 ke IP Address
192.168.32.1. Hasil pengujian dari teknik failover di SMK Muhammadiyah 2 Sukoharjo
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Percobaan Pengujian Jalur

No Pengujian Jalur Utama Hasil Koneksi Lama Hop ke Public
1 Pengujian pertama Tersambung 274 ms
2 Pengujian kedua Tersambung 218 ms
3 Pengujian ketiga Tersambung 289 ms
4 Pengujian keempat Terputus timeout
5 Pengujian Kelima Tersambung 226 ms

Terlihat dari pengujian pertama, jalur utama masih tersambung dengan lama waktu untuk
mencapai titip hop ke jaringan public 274 ms. Pengujian kedua tersambung dengan waktu
untuk ke jaringan publik 218 ms. Berikutnya pengujian ketiga tersambung dengan
membutuhkan waktu 289 ms. Pada pengujian keempat jalur utama terputus, kemudian
terlihat pada pengujian kelima jalur cadangan mulai menggantikan peranan dari jalur
utama dengan membutuhkan waktu 226 ms untuk mencapai ke titik hop jaringan publik.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Peneliti dalam sub bab ini melakukan penarikan kesimpulan dari penelitian mengenai
konfigurasi Failover Routing Static yang bersifat recursive. Adapun kesimpulan yang
dapat dipaparkan dalam penelitian ini yaitu.
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1. Dengan menggunakan teknik failover recursive pada sistem jaringan koneksi jaringan
komputer di SMK Muhammadiyah 2 Sukoharjo, apabila pada jalur utama terjadi
kerusakan, maka jalur cadangan dapat menggantikan peranan jalur utama untuk
menyampaikan paket data.

2. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan lima kali percobaan, didapatkan
hasil bahwa waktu yang dibutuhkan untuk menuju ke titik hop jaringan public
berbeda-beda. Pada pengujian pertama hingga ketiga jalur utama mampu
menyampaikan paket data. Pada pengujian keempat terjadi kerusakan jalur utama.
Pada pengujian kelima jalur cadangan dapat melakukan migrasi paket data dari jalur
utama yang sedang mengalami kerusakan.

3. Konfigurasi routing menggunakan target scope yang bersifat recursive, hal tersebut
dapat membantu pembuatan jalur paket data terhadap Router yang tidak langsung
terhubung ke Gateway yang paling awal.

4. Terdapat 2 jalur yang akan digunakan oleh paket data untuk melakukan pengiriman
paket data ke internet, yaitu jalur Utama dengan gateway 192.168.22.1 dan jalur
cadangan dengan gateway 192,168.32.1. Semua jalur tersebut dikonfigurasi dengan
Teknik Routing Statis.

5.2 Saran

Untuk membangun sistem failover yang lebih baik, maka dalam hal ini disarankan
agar kedepan selain menggunakan teknik failover dengan Routing Statis, sebaiknya juga
menggunakan teknik failover dengan Routing Dinamis. Teknik Routing Dinamis tersebut
dapat dibuat dengan Metode Routing Informations Protocol (RIP) atau dapat menggunakan
Open Short Path First (OSPF). Hal tersebut bertujuan agar mendapatkan hasil
perbandingan antara Routing Statis atau Routing Dinamis, sehingga dapat diambil sisi
kelebihan dan kekurangan dari masing-masing jenis teknik routing tersebut.
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